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Abstract: This study aims to describe the validity of a sound wave 

diagnostic test instrument that can be used to identify students' 

conceptions. The research method used was Research and Development 

with the 4D model. The test instrument consisting of 15 questions with 

a two-tier format was tested on 64 students at one of the high schools in 

Bandung City. The results of the content validity of the instrument by 

experts were analyzed using a multi-rater test, namely the Many Facet 

Rasch Model (MRFM). As for construct validity, it was analyzed using 

Rasch modeling which describes validity, reliability, differentiating 

power, and item difficulty. The results showed that based on item 

dimensionality it was declared valid and every item met the criteria for 

item suitability with details of 3 easy questions, 11 medium questions, 

and 1 difficult question. Reliability based on Cronbach's alpha value is 

in the very good category, item reliability value is in the very good 

category, and person reliability is in the good category. The instrument 

can discriminate between individuals who have low and high abilities 

as seen from the results of the differentiating power test with all items 

in the very good category.  

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas 

instrumen tes diagnostik gelombang bunyi yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi konsepsi siswa. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development dengan model 4D. Instrumen tes 

yang terdiri dari 15 soal dengan format two tier diuji cobakan kepada 64 

orang siswa pada salah satu SMA di Kota Bandung. Hasil validitas isi 

instrumen oleh ahli dianalisis menggunakan uji multi rater, yaitu Many 

Facet Rasch Model (MRFM). Sedangkan untuk validitas konstruk 

dianalisis menggunakan pemodelan Rasch yang menjabarkan validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesulitan butir soal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan item dimensionality 

dinyatakan valid dan setiap butir soal memenuhi kriteria kesesuaian 

butir soal dengan rincian 3 soal mudah, 11 soal sedang, dan 1 soal sulit. 

Reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach’s alpha termasuk kategori 

tinggi, nilai item reliability termasuk kategori sangat baik, dan person 

reliability termasuk kategori baik. Instrumen dapat membedakan 

individu yang memiliki kemampuan rendah dan tinggi yang terlihat dari 

hasil uji daya pembeda dengan setiap butir soal termasuk kategori sangat 

baik. Kesimpulannya, butir soal pada instrumen tes diagnostik 

gelombang bunyi yang dikembangkan melalui model 4D dengan 

memanfaatkan analisis pemodelan Rasch dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat konsepsi siswa SMA. 
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran fisika di tingkat 

sekolah menengah memiliki tuntutan yang 

ideal. Tuntutan tersebut meliputi 

penguasaan konsep fisika serta 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, analitis, dan kreatif. Menurut 

Arends (2012), tujuan pembelajaran fisika 

pada level sekolah menengah adalah agar 

siswa memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip fisika 

dan mampu mengaplikasikannya dalam 
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berbagai konteks kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam 

proses pembelajaran fisika, siswa 

diarahkan untuk dapat memahami konsep 

dan materi pembelajaran dengan sebaik-

baiknya.  

Faktanya saat proses pembelajaran 

berlangsung, siswa tidak selalu memahami 

konsep secara utuh, terlebih lagi pada mata 

pelajaran fisika yang memuat banyak 

konsep dan seringkali siswa tidak 

menyadari bahwa dirinya tidak memahami 

konsep secara utuh (Syahrul, 2015). 

Pemahaman konsep yang tidak utuh 

disebut juga sebagai miskonsepsi. 

Miskonsepsi diartikan sebagai suatu 

kesalahpahaman atas suatu konsep yang 

sudah disepakati para ahli (Ormrod, 2009). 

Berdasarkan hasil temuan beberapa 

peneliti dari berbagai materi pembelajaran 

fisika, gelombang bunyi menjadi salah 

satu materi yang dalam pembelajarannya 

siswa masih mengalami miskonsepsi 

(Hrepic, et al., 2010; Nofriati et al., 2016; 

Widiastuti et al., 2019; Gani et al., 2023).  

Salah satu cara untuk mendiagnosis 

tingkat konsepsi siswa adalah dengan 

melakukan tes diagnostik (Anggraeni, 

2017). Tes diagnostik dapat digunakan 

oleh guru untuk mengetahui konsepsi awal 

siswa dan kesulitan siswa dalam 

pembelajaran agar dapat dilakukan 

pemilihan metode pembelajaran yang 

sesuai untuk mengatasi kesulitan tersebut 

(Kaltakçi & Didiş, 2007; Gurel et al., 2015; 

Ayar et al., 2015). Bentuk tes diagnostik 

yang dapat digunakan adalah tes dua 

tingkat berbentuk pilihan ganda. Bentuk 

soal tersebut dipilih karena selain siswa 

mengerjakan butir soal yang 

mengungkapkan konsep tertentu, siswa 

juga harus mengungkapkan alasan 

memilih jawaban tersebut serta dapat 

digunakan untuk membantu menguji 

pemahaman siswa serta membantu 

mengidentifikasi tingkat konsepsi yang 

dimiliki oleh siswa (Suwarto, 2013; 

Nofiana et al., 2014; Julianda et al., 2022).  

Sebelum disebarluaskan, instrumen 

tes diagnostik perlu diuji kelayakannya 

agar memiliki validitas yang baik dan 

dapat digunakan secara tepat untuk 

mengukur tingkat pemahaman konsep 

siswa. Selain itu, instrumen yang layak 

juga memberikan hasil   analisis diagnostik 

yang dapat  dipercaya.  Pada  akhirnya,  

hasil  evaluasi yang diberikan dari 

instrumen tes diagnostik yang 

dikembangkan dapat dengan jelas 

menggambarkan tingkat pemahaman 

konsep siswa (Maulana et al., 2023). 

Pengujian kelayakan instrumen tes 

diagnostik, digunakan analisis pemodelan 

Rasch. Analisis Rasch meliputi uji 

parameter siswa dan soal yang diujikan 

(Sumintono & Widhiarso, 2015; Gani et 

al., 2023). Selain itu, Rasch model juga 

dapat digunakan  dalam  menentukan  

indeks  reliabilitas hingga  analisis  item  ke  

masing-masing  tingkat, reliabilitas  

responden, unidimensionalitas, hingga 

menentukan kemampuan siswa dengan 

kemungkinan   seorang   siswa   menjawab   

suatu item   dengan   benar   akan   

meningkat   secara monoton dengan 

kemampuan yang dimiliki siswa tersebut 

(Suryani, 2018; Xiao et al., 2018; Islam et 

al., 2020; Maulana et al., 2023). 

Analisis Rasch Model menggunakan 

pendekatan probabilitas dalam melihat 

objek pengukuran sehingga analisis Rasch 

Model tidak deterministik dan dapat 

mengidentifikasi objek yang diukur lebih 

akurat serta dapat mendeskripsikan 

interaksi antara responden dengan butir 

soal (Sumintono & Widhiarso, 2015; Putra 

et al., 2021; Indihadi et al., 2022; Salsabila 

et al., 2023). 

Penelitian ini dikembangkan 

instrumen diagnostik Sound Wave Two 

Tier (SOWATT) Diagnostic Test 

berbentuk pilihan ganda beralasan (two-

tier question) yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi konsepsi siswa pada 

materi gelombang bunyi melalui 

implementasi dan analisis Rasch model.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian pengembangan instrumen 

SOWATT Diagnostic Test menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D). Desain penelitian yang digunakan 

adalah model 4D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan pada tahun 1974. Tahapan 

pada model 4D ditunjukkan pada Gambar 

1 berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan Model 4D 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen tes diagnostik yang 

dinamakan SOWATT terdiri dari 15 butir 

soal dengan format two tier. Tier pertama 

berupa pertanyaan dalam bentuk pilihan 

ganda dan tier kedua berupa pilihan alasan 

terhadap tier pertama. Instrumen yang 

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 

konsepsi siswa ini disebarkan kepada 64 

siswa SMA kelas XI pada salah satu SMA 

di Kota Bandung. 

 

Analisis Data 

Instrumen SOWATT dianalisis 

berdasarkan validitas isi dan validitas 

konstruk. Validitas isi diperoleh dari hasil 

penilaian ahli terhadap instrumen 

SOWATT. Validator terdiri dari enam 

orang ahli dengan rincian tiga orang dosen 

fisika dan tiga orang guru mata pelajaran 

fisika. Hasil penilaian tersebut dianalisis 

dengan uji multi-rater, yaitu Many Facet 

Rasch Model (MRFM) menggunakan 

software Minifac versi 3.85.1. Sedangkan 

validitas konstruk diperoleh dari respon 

jawaban siswa yang telah mengerjakan 

instrumen SOWATT yang diolah menjadi 

skor dan dianalisis dengan pemodelan 

Rasch menggunakan software Winsteps 

versi 4.5.0. Instrumen dianalisis 

berdasarkan hasil Wright map, item 

dimensionality, kesesuaian butir soal, nilai 

Cronbach’s alpha, nilai item and person 

reliability, uji daya pembeda, dan tingkat 

kesulitan butir soal. Informasi pertama 

yang dinalisis pada pemodelan Rasch 

adalah Wright map yang menggambarkan 

sebaran kemampuan siswa dan tingkat 

kesulitan soal dengan skala yang sama 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Instrumen dapat dikatakan valid 

apabila 1) nilai raw variance explained by 

measure lebih dari 20%, dan 2) nilai 

unexplained variance in 1st contrast untuk 

Eigenvalue kurang dari 3 dan nilai 

observed kurang dari 15 (Fisher, 2007; 

Sumintono & Widhiarso, 2015; Adams et 

al., 2018). Kriteria untuk hasil dari setiap 

analisis model Rasch ditunjukkan pada 

Tabel 1 (Boone et al., 2014; Smiley, 2015; 

Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Tabel 1. Kriteria Hasil Analisis Rasch Model 
Kesesuaian Butir Soal 

Kriteria Nilai 

Outfit MNSQ 

Outfit ZSTD 

Pt Measure Corr 

0,50 < MNSQ < 1,50 

-2,00 < ZSTD < 2,00 

0,40 < Pt Me Corr. < 0,85 

Cronbach’s alpha (KR-20) 

Nilai Indeks Interpretasi 

KR − 20 ≥ 0,80 

0,70 ≤ KR − 20 < 0,80 

0,60 ≤ KR − 20 < 0,70 

0,50 ≤ KR − 20 < 0,60 

KR − 20 < 0,50 

Sangat tinggi 
Tinggi 

Baik 

Sedang 

Rendah 

Item and Person reliability 

Nilai Indeks Interpretasi 

𝑟 > 0,94 

0,90 < 𝑟 ≤ 0,94 

0,80 < 𝑟 ≤ 0,90 

0,67 < 𝑟 ≤ 0,80 

𝑟 ≤ 0,67 

Istimewa 
Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Rendah 
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Daya Pembeda 

Pt Measure Corr. Interpretasi 

ID ≥ 0,40 

0,40 < ID ≤ 0,30 

0,30 < ID ≤ 0,20 

ID < 0,20 

Sangat baik 

Baik 

Kurang baik 
Buruk 

Tingkat Kesulitan Butir Soal 

Kriteria Interpretasi 

ME < -1SD 

-1SD ≤ ME ≤ +1SD 

ME > +1SD 

Mudah 

Sedang 

Sulit 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil dan pembahasan meliputi 

tahapan pengembangan instrumen 

SOWATT menggunakan model 4D. 

 

Tahap Define 

Pada tahap define, dilakukan studi 

literatur untuk mengetahui instrumen tes 

diagnostik berformat two tier pada materi 

gelombang bunyi pada penelitian-penelitian 

terdahulu. Studi literatur juga dilakukan 

untuk menentukan konsep dari gelombang 

bunyi yang digunakan dalam penyusunan 

instrumen SOWATT. Konsep dari materi 

gelombang bunyi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah konsep karakteristik 

gelombang bunyi, resonansi bunyi, dan efek 

Doppler. 

Tahap Design 

Pada tahap design, dilakukan 

perancangan sebaran kisi-kisi soal. 

Sebaran kisi-kisi soal terdiri dari konsep, 

indikator pencapaian kompetensi (IPK), 

dan nomor soal untuk setiap IPK. 

Kemudian konten soal disusun sesuai 

dengan sebaran kisi-kisi yang telah dibuat. 

Tabel 2 menunjukkan jumlah soal untuk 

setiap indikator pencapaian kompetensi. 

Tabel 2. Sebaran Kisi-Kisi Soal 

Konsep IPK 
Nomor 

Soal 

Karakteristik 

Gelombang 
Bunyi 

Membedakan frekuensi 

dan amplitudo 
gelombang bunyi 

2 

Menganalisis cepat 

rambat bunyi di berbagai 

medium 

1, 5 

Menganalisis 
perambatan gelombang 

6 

Konsep IPK 
Nomor 

Soal 

bunyi pada medium 
udara 

Menganalisis cepat 

rambat bunyi apabila 

dipengaruhi oleh 
medium, frekuensi, dan 

amplitudo gelombang 
bunyi. 

3 

Memprediksi cepat 
rambat bunyi apabila 

pendengar memiliki 
jarak yang sama 

terhadap sumber bunyi 

4, 7 

Resonansi 

Bunyi 

Menganalisis hubungan 

panjang senar terhadap 
nada bunyi yang 

dihasilkan pada 

fenomena dawai 

8 

 Menganalisis pola 

gelombang yang 

terbentuk pada dawai, 
pipa organa terbuka, atau 

pipa organa tertutup 

9, 10 

 Membandingkan 

frekuensi nada dasar 

yang dihasilkan pipa 
organa terbuka dan pipa 

organa tertutup 

11 

 Merumuskan persamaan 

frekuensi yang 

dihasilkan pada 
resonansi harmonik 

tertentu 

13 

 Menganalisis hubungan 
antara panjang kolom 

udara dengan bunyi yang 
dihasilkan pada 

fenomena resonansi 

12 

Efek Doppler Menganalisis frekuensi 

dan panjang gelombang 
pada peristiwa efek 

Doppler 

14 

Memprediksi perubahan 

intensitas atau frekuensi 
pada peristiwa efek 

Doppler 

15 

Tahap Develop 

Pada tahap develop, instrumen 

SOWATT diagnostic test dengan format 

two tier. Gambar 2 menunjukkan salah satu 

butir soal yang terdapat pada instrumen 

SOWATT. 
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Gambar 2. Butir Soal Instrumen SOWATT 

Selanjutnya instrumen SOWATT 

diuji validitas isinya oleh enam ahli dengan 

kriteria kesesuaian butir soal dengan IPK; 

kesesuaian butir soal dengan level kognitif; 

pilihan jawaban dan alasan berfungsi, 

homogen serta logis dari segi materi; 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia; dan soal tidak 

memberikan petunjuk jawaban ke arah 

jawaban yang benar. Analisis validitas isi 

dilakukan dengan uji multi-rater, yaitu Many 

Facet Rasch Model (MRFM). 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Validitas Isi oleh Ahli 

Berdasarkan Gambar 3 dapat terlihat 

bahwa terdapat empat kolom dengan kolom 

pertama menunjukkan nilai logit 

pengukuran yang berkisar pada rentang -5 

hingga +1, kolom kedua menunjukkan butir 

soal yang dikodekan dengan huruf A dan 

nomor urut butir soal (A1–A15), kolom 

ketiga menunjukkan kriteria penilaian 

instrumen, dan kolom keempat 

menunjukkan validator yang dikodekan 

dengan huruf V dan nomor urut validator 

(V1–V6).  

Berdasarkan kolom kedua, butir soal 

instrumen SOWATT berada pada rentang 

nilai logit terkecil mendekati -2 hingga nilai 

terbesar mendekati +1. Butir soal yang 

berada pada nilai logit positif (>0) 

dikategorikan sebagai soal yang baik, 

sedangkan butir soal dengan nilai logit 

negatif (< 0) dikategorikan sebagai soal yang 

kurang baik (Darmana et al., 2021). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir 

soal pada kotak berwarna hijau merupakan 

butir soal yang baik, sedangkan butir soal 

pada kotak berwarna merah merupakan butir 

soal yang kurang baik sehingga perlu 

diperbaiki. Butir soal yang kurang baik 

tersebut hanya memenuhi dua kriteria yaitu 

pilihan jawaban dan alasan berfungsi, dan 

soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke 

arah jawaban yang benar. Maka, harus 

diperbaiki kembali sehingga memenuhi 

semua kriteria. Adapun yang perlu 

diperbaiki yaitu penyesuaian kembali butir 

soal dengan level kognitif, penyesuaian 

kembali bahasa sesuai kaidah bahasa 

indonesia, dan penyesuaian kembali 

butir soal dengan IPK. 

Selain itu, hasil uji validitas isi juga 

dapat terlihat dari nilai exact agreements dan 

nilai expected agreements yang ditunjukkan 

Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Nilai Exact Agreements dan 

Expected Agreements 
Exact Agreements Expected Agreements 

89,60% 90,10% 

Berdasarkan Tabel 3 dapat terlihat 

bahwa nilai exact agreements sebesar 

89,60% dan nilai expected agreements 

sebesar 90,10%. Angka tersebut 

mengindikasikan bahwa keenam ahli 

memiliki penilaian yang hampir sama 

terhadap instrumen SOWATT. Berdasarkan 

hasil tersebut, instrumen SOWATT 

diagnostic test layak untuk digunakan pada 
uji coba lapangan. 

Tahap Disseminate 

Pada tahap disseminate, instrumen 

SOWATT yang telah dinilai oleh ahli, 

kemudian direvisi berdasarkan masukan dari 
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keenam ahli. Selanjutnya instrumen 

SOWATT disebarkan untuk diuji cobakan 

kepada siswa. Hasil analisis pertama 

ditunjukkan oleh Wright map yang 

menggambarkan sebaran kemampuan siswa 

dan sebaran tingkat kesulitan soal dengan 

skala yang sama. Gambar 4 menunjukkan 

Wright map yang didapatkan dari data uji 

coba instrumen SOWATT. 

 
Gambar 4. Wright Map Siswa dan Butir Soal 

Gambar 4 menunjukkan sebaran 

kemampuan siswa dalam menjawab butir 

soal dan tingkat kesulitan butir soal. Wright 

map sebelah kiri menggambarkan 

kemampuan siswa dan terlihat bahwa siswa 

dengan kode S38, S39, S40, S41, S43, S49, 

S51, S52, S53, dan S61 (10 orang) memiliki 

kemampuan yang paling tinggi dalam 

mengerjakan soal pada instrumen SOWATT 

dibandingkan dengan siswa lainnya. 

Sedangkan untuk siswa yang memiliki 

kemampuan paling rendah dalam 

mengerjakan soal adalah siswa dengan kode 

S21 (1 orang). Sedangkan untuk sebaran 

tingkat kesulitan butir soal, butir soal dengan 

kode Q12 merupakan butir soal yang 

termasuk dalam kategori sangat sulit serta 

butir soal dengan kode Q15 merupakan butir 

soal yang termasuk dalam kategori sangat 

mudah. 

Hasil dari validitas dan reliabilitas 

butir soal dijelaskan sebagai berikut. 

Unidimensionalitas instrumen ditunjukkan 

Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Unidimensionalitas Instrumen 
Raw variance 

explained by 

measure 

Unexplained variance in 1st 

contrast 

Eigenvalue Observed 

49,19% 3,17 10,60% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai raw 

variance explained by measures adalah 

49,90%. Menurut Sumintono & Widhiarso 

(2015), apabila nilai raw variance explained 

by measures lebih dari 20%, maka instrumen 

yang digunakan dapat mengukur satu 

variabel tanpa dipengaruhi variabel-variabel 

yang lain. Adapun untuk nilai unexplained 

variance in 1st contrast Eigenvalue sebesar 

3,17 (berada pada rentang 3) dan nilai 

observed sebesar 10,60% (kurang dari 15%). 

Berdasarkan hasil tersebut, instrumen 

SOWATT dinyatakan sebagai instrumen 

yang valid. Kesesuaian setiap butir soal, 

dapat terlihat dari nilai Outfit MNSQ dan 

ZSTD serta nilai Pt Mean Corr. yang 

ditunjukkan Tabel 5. 

Tabel 5. Kesesuaian Butir Soal 
Nomor 

Butir Soal 

Nilai Outfit Pt Measure 

Corr. MNSQ ZSTD 

1 0,95 -0,07 0,63 

2 1,13 0,64 0,43 

3 1,24 0,88 0,62 

4 1,22 0,85 0,57 
5 0,92 -0,10 0,54 

6 0,90 -0,30 0,68 

7 0,73 -0,72 0,52 

8 0,61 -1,38 0,70 
9 0,74 -0,85 0,69 

10 0,69 -1,18 0,80 

11 1,45 1,53 0,62 

12 1,01 1,74 0,44 
13 0,95 -0,10 0,66 

14 0,68 -1,27 0,76 

15 0,97 0,09 0,41 

Berdasarkan Tabel 5 dapat terlihat 

bahwa setiap butir soal memenuhi ketiga 

kriteria nilai Outfit MNSQ, nilai Outfit 

ZSTD, dan Pt Mean Corr. Menurut 

Sumintono & Widhiarso (2015), apabila 

butir soal memenuhi ketiga kriteria tersebut, 

maka butir-butir soal instrumen SOWATT 

telah layak digunakan untuk mengukur 

Siswa dengan 

kemampuan 

tinggi 

Butir 

soal 

sangat 

sulit 

Siswa dengan 

kemampuan 

rendah 

Butir 

soal 

sangat 

mudah 
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tingkat konsepsi siswa pada materi 

gelombang bunyi. Sedangkan untuk nilai 

dari Cronbach’s alpha, item reliability, dan 

person reliability ditunjukkan pada Gambar 

5. 

 

 
Gambar 5. Hasil dari Cronbach’s Alpha, Item 

Reliability, dan Person Reliability 

Berdasarkan Gambar 5 dapat terlihat 

bahwa person reliability bernilai 0,85 

dengan interpretasi baik dan item reliability 

bernilai 0,94 dengan interpretasi sangat baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi 

jawaban dari siswa baik serta kualitas 

instrumen SOWATT dinyatakan sangat baik 

dalam hal konsistensi bobot soal dan pilihan 

jawabannya. Kemudian untuk nilai 

Cronbach’s alpha (KR-20) sebesar 0,88 

dengan interpretasi tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen SOWATT 

memiliki kualitas yang sangat baik karena 

dapat mengidentifikasi hubungan antara 

siswa (person reliability) dengan butir soal 

(item reliability). Berdasarkan hasil analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen 

SOWATT reliabel untuk digunakan. 

Analisis berikutnya adalah uji daya 

pembeda setiap butir soal yang digunakan 

untuk menunjukkan seberapa jauh sebuah 

butir soal mampu membedakan individu 

yang memiliki kemampuan yang tinggi dan 

rendah. Hasil uji daya pembeda ditunjukkan 

Tabel 6 berikut. 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Daya Pembeda 
Butir 

Soal 
Nilai Pt Mean Corr Interpretasi 

1 0,63 Sangat baik 

2 0,43 Sangat baik 

3 0,62 Sangat baik 

4 0,57 Sangat baik 

5 0,54 Sangat baik 

6 0,68 Sangat baik 

7 0,52 Sangat baik 

8 0,70 Sangat baik 

9 0,69 Sangat baik 

10 0,80 Sangat baik 

11 0,62 Sangat baik 

12 0,44 Sangat baik 

13 0,66 Sangat baik 

14 0,76 Sangat baik 

15 0,41 Sangat baik 

Berdasarkan Tabel 6 dapat terlihat 

bahwa 15 butir soal (100%) dinyatakan 

memiliki daya pembeda yang sangat baik. 

Interpretasi ini menunjukkan bahwa butir 

soal pada instrumen SOWATT mampu 

membedakan individu yang memiliki 

kemampuan yang tinggi dan rendah. 

Analisis berikutnya adalah tingkat kesulitan 

setiap butir soal dengan membandingkan 

nilai logit measure (ME) dengan standar 

deviasi (SD). Nilai SD yang diperoleh 

adalah +0,55, sehingga dapat dibuat kriteria 

yang ditunjukkan Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Interpretasi Tingkat Kesulitan Butir 

Soal 
Kriteria Interpretasi 

ME < -0,55 

-0,55 ≤ ME ≤ +0,55 

ME > +0,55 

Mudah 

Sedang 

Sulit 

Kemudian tingkat kesulitan setiap 

butir soal diinterpretasikan yang ditunjukkan 

pada Tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Hasil Interpretasi Tingkat Kesulitan Butir 

Soal 
Nomor 

Butir Soal 

Measure 

(ME) 

Kriteria Interpretasi 

1 -0,23 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

2 0,55 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

3 -0,06 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

4 0,02 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

5 -0,65 ME < -0,55 Mudah 

6 0,21 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

7 -0,56 ME < -0,55 Mudah 

8 -0,29 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

9 -0,28 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

10 0,45 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 
11 0,44 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

12 1,30 ME > 0,55 Sulit 

13 -0,12 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

14 0,26 -0,55 ≤ ME ≤ 0,55 Sedang 

15 -1,06 ME < -0,55 Mudah 
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Berdasarkan Tabel 8 dapat terlihat 

bahwa butir soal nomor 5, 7, dan 15 

termasuk kategori mudah; butir soal nomor 

1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 13, dan 14 termasuk 

kategori sedang; dan butir soal nomor 12 

termasuk kategori sulit pada konsep efek 

Doppler. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

butir soal Sound Wave Two Tier 

(SOWATT) Diagnostic Test dapat 

digunakan untuk mengukur pemahaman 

konsep siswa SMA pada materi 

gelombang bunyi. Nilai dari Cronbach’s 

alpha, item reliability, dan person 

reliability menunjukkan bahwa instrumen 

SOWATT memiliki kualitas yang baik 

karena dapat mengidentifikasi hubungan 

antara person dan item atau konsistensi 

yang baik dari jawaban siswa terhadap 

butir soal. Berdasarkan uji daya pembeda, 

butir soal SOWATT mampu membedakan 

siswa yang memiliki kemampuan yang 

tinggi dan rendah. Tingkat kesulitan butir 

soal telah mewakili untuk setiap kategori 

yang meliputi mudah, sedang dan sulit. 

Dengan demikian, instrumen SOWATT 

yang dianalisis menggunakan pemodelan 

Rasch dinyatakan valid dan reliabel untuk 

diujicobakan pada skala yang lebih luas.   
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